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ABSTRAK

Telah dilakukan penclitian tentang penpgeunaan membran keramik meodifikas:
dengan titania dalam penmjernthan air rawa gambur. Bahan dasar membrim keramik
berasal darl keramik komersial dart herbagai merck dogang. Membran keramik
dimodifikasi dengan titania melaln proses sol-gel dan mengounzkan ttannm
isopropoksida sebagar precursors dietanol amin sebagai aditil” sera sopropana
sebagai pelaro, Tingkat penjerniban divkor berdasarkan pengurangan scrapan air
rawa gambut pada dacral pamjang gelombang 200 — 600 po vaitu daeral serapan
dari komponen houmat vang terdapat dalam air rawa gambut, Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa Ungkatl penjemniban ditentokan eleh jenis keramik dan
dersjat pelaptsan: Keondist optimum wntuk keramik A dengan ketebalan 1 mm,
vanu dengan tingkat penjerniban =80% pads pelapisan 3 kali sedangkan untuk
Keramik B dengan ketebalan yang sama. tingkat penjerniban mepcapai £80%
untuk pelapisan 3 kalic Hastl uji pasameter kimia-dan bielegd memperlihatkan air
gambut hasil penyasingan denpan membran keramik moedifikasi pada kondisi
aphmwn memenuhi standar air baku air minum,

fCerwird © Afv voncg ggmbht, sqembean, Sevanidl vavey sof-wef, ritanio

[. PENIDATIULLUAN

Adr rawhn gambut merepakan ale permukasn daer 1anal gambut yang Herwarna
merah kecoklatan. bersifat asam. berbau kurang sedap. dan kandungan zal organzk

vang retatif tingzi. Warna merah kecoklatan dan air ravwa gambut inn disebabkan

-
37

komponen asam humatnva, disamping komponen asam [ulvat doan humin, =

Penjernthan air rawa pambur dapat dilskokan dengan berbagai cora antara
lain melalw keagulasic ltrasi dan sedimentazi. Proses Koagzalast umuomnya
menggunakan  hahan-bahan  kimig  sedingkan  proses  Ohiensi  dengan  caro
tradisional masih menggunakan pasie tdak etektit antok air rwa gambut. Salah

satu carg yvang dapat dikembangkan untux mengolah aau untuk menjernihkan air
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rawa ganbut acdalab Nliras: dengan mengpunakan membran keramik, Membran
Reramik merupakan salab satn bagian dari membran padat vang memiliki pari-
pari vang kecil, ukuran diameter  lobang  penvaring (pori-pori) dari membran
keranik vaitu berkisar dari 0.01 pm sampan 10 pm. Namun ukuean pori ini masih
terlalu besar untuk ukuran asam bumal yang terdapat dalam air rows pambut

Hasil penelitian pendahuluan memperlibatkan bahwa membran keramik
madifikast memberikan efek yang cukup baik dibandingkan tnpa modifikasi.
Pelapisan dengan Tick: memberikan pengarub vang jauh lebil signifikan dalam
penjernihan air rawa gambut dan bahkan wniuk 4 kali pelapisan tingkat
penjernihan telah mencapai 71 % Disamping tu hal ind juga dapat menaikkan pll
dan menurunkan COD, namue penelitian Ini baru bersifar pendabuluan dalam
skala vang sangat kecil. Oleh sebab i dalam perelitian inj akan dilakukan dalam
skala yang lebih besar dan amdlisa lebih dikembanekan werhadap aspek-aspek vang

dipersyvaratkan dalam air minum

Io METODA DAN BAHAN

2.1 Aldat dan haban

Alat-ulat vang digunakan adalah . Pomge, pipe paralon dan water moor dengan
berbagai dianeter, wadah plastik (50 x 40 % 20) em, XRF spektromeler, Seanning
Clectron Microscopy (SEMY.Spekirofotometer UV-Vis dan Furnace

Bahan-bahan  vang digunakan adalab  bahan keramik dengan  merek. vang
berbeda. DEA, lsopropanol TIP. NatH. Ho80, danaqgundes

2.2 Sampel Air Rawa Gambat

sampel air rawa gambut berasal dari 2 daerah vaiw dari Tikee Kab Apany
sumitera Barm dan Renpal. Kab Indragin Hulu.

2.3 Proscdur Kerja

fabhap pertoma adalab mempersiapkan membran keramik darl berbagal jenis
keranmuk  menjadi berbagai ukuran, keranuk kemudian divsah permukasnnya
sehingea  didapakon keramik  dengan kerebalan tertemu dan siap untuk

dimodifikast dengan thania.

— —_—— |

Dizeminackan pada Seminar dan Rapar Tabosan BRS-PTN Indonesia Bagian Barar Bidang
MIPA tangoal [0-11 Mei 2010 di Pekan Basu s



Tahap kedua dilakukan modifikast permukaan membran keramik dengan titania
melalui  proses sol-gel dengan berbapai ketebalan {ulanpan).

Tahap ketiga adalah memperdakukan wir rws gambut dengan membran vang
sudah dimodifikasi pada berbagai ketehalan

Tahap  akhir adalah techadap air hasil pengolahan dilakukan berbagai )i
relayakan yang dipersyaratkan untuk air minum, persvaratan fisik. perssaratan

Kimia dan mikrobiologi dan kapasitas penvaringan,

3. HASIL DAXN DISKUSI

3.1 Penyiapan Keramik Dasar

Bahan keramik dasar dibuat dalas ukuran dan ketebalan tenentu. Komponen
kimea dan bahan keramik vang digunaskan dianalisa déngan XRF seperti terlihat
pada Tabel 1. .

Fabel 1. Komposisi Kimia bahan keramik vang digunzkan sebagzad bahan dasar
pasl pengukumin dengan XRF spekorometer di PT Semen Padang

komposisi () Reramik A Keramik B
5100 B 15 a3,04

Ca) f18 701
Ao ESEY 0326
Hilang Pijar 210 24

Aodifikasi Membran Keramili Denzan Titania

reramik vang telah diokah menjacdi berbopai ukuran dan ketebalan sebenamya
sudah merupakan membran, bahan berpori. Mamuon ukuran pori sanpan besar bila
dibandingkan dengan ukuran molekul haban organik terlarut yang terdapat dalam
air gambut vaite senvawa-senyawa humat. Oleh sebal it vkuran pori tersebut
diperkecil dengan melakukan pelapisan dengan titania.' Pelapisan ini dilakukan
dengan metoda sol-gel seperti terlihar pada diagram: pelapizan. Gambar | dan
cental hasil pelapisan tersebut terlibat pada Gambar 2, Pelapisan dapat diulangi

untuk mendapatkan Kondisi optimum pelapisan schingga didapatkan menthran

D R —————————————————
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modifikasi yang fungsimyva sebagal penvaring dari bahan ereanik terlarut dalam air

gambut juga oplimum.

DEA + Tzopropanol | | TIP
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Crambar 1, Diagram proses pelapisan keramik dengan metoda sal-g¢l
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Gambar 2. Hasil pelapisan keramik dengan titania melalui metoda sol-oe|
{4 sebelum dilapisi titania. b. Setelah dilapisi titania)

=T 3 =y =5 i = = =5 — =
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Crambar 3. Spekirum serapan air rawa sambut sebelum dan sesudah penyaringan
dengan keramik A,
kel - Sebelum penyuringan, b Sesudah penvaringan dengan membran keramik pelapisen | kali
<. Besudah penyaringan desgan membran keramik pelepisan 2 kali

Pacla pelapisan satu kalt membran keramik hanya dapal menurunkan shsorban air

gambut daci 1.30 menjadi 145 {dengan tingkat penjernthan hanya 233 %
-_—_— e e ™ _— —_— e e e e
Disemisarkan padi Seminar dan Rapat Tehunzn BKS-PTN Dndonesia Bagian Bert Bidany

REIPA famggal 10201 Bei 2010 di Pekan Bare 4



medangkan dengan pelapisan 5 kali tingkat penjerniban telah mencapai 8¢ %
{Giambar 3}, It menandakaon tidak ada hubungan linfear antara derajat penjerniban
dengan pelapizan dan sekaligus menandakan distribusi berat maolekul atan ckuran
senvawa organtk (senyawa humat) dalam air gambut adalah bervariasi,

Membran keramik vang lelab dimadihikasi mt:mpurlilmli-;:tn permukaan yang lekih
halus namun masih memiliki pori-pan vane cukup besar dan tidak terlalu berbedsa
darl membran keramik vang tidak dimedifikasi (Gambar 43, Hal yang sama jupa
terfibat poda membrin keramik modilkas vang an. keramik B dan © (Gambar 2

dan al.

Cipmbar 4. Fowo SE% membran keromoak A sebelom don setelals moghinkasi

dengan Titania (perbesaran 1000 kali}
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Cambar 3. Folo SEM membean kevamik B sebelum dan serelah mxodifik dengan

Titania (perbesaran (000 kali)
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Gambar 6. Foto SEM membran keramik C sebelum dan setelah modifikasi dengan
Tatania (perbesaran 1000 kaliy
Ferancangan Sistem Peoyaringan dengan Membran Keramik Modifikasi

Sistem penyaringan air pambul dengan menggunakan pompa air sederhana vang
sistem alicannya dhbap tga bagian dengan mengpunakan pipa paralon {Gambar 7
fay). Satu bagian aliran diarahkan melaluel membran vang ditempatkan dalam
scbuah water moor yang dimodifikasi sehingea dapar dihubungkan dengan water
jet [pemvakum ) (Gambar 7 (b)), Bogian kedua alirannya dikembalikan ke dalam
wadah alr gambut. Pada ujung pipa bagian kedua ini dilengkapi dengan sehush
kran vang dapat digunakan untuk mengatur alivan. Pada bagian vang lainnva
(bagian aliran ketiga) pada ujung pipa paralonnya ditempatkan sebuah water jet
{vang dapar berlungs: sebaga pemvakuml. Adr vang keluar dard wner jel juza
dikembalikan ke wadah air gambul, Dengan demikian sistem aliran adalab sistem
tertiup atag sistern sirkulasi. Dalam sisteny seperti ind dapat digunakan beberapa
huah water moor vang dipasang sécarn paralel dan umuk sistem vang 1elah
dicancang ini dapal ditempatkan 3 water moor, Adr vang keloar melalui membran

meramik adalab aire beesih yaiu air yang 1elah jernih seperti terlibat pada Gambur 8

Gambur 70 1a) Instalast penvaringan atr eawa pambul menggunakan membean
keramik dengan bantmn sistim pemvakuman (b1 Water moor vang dimodifikasi
dalam mnstalasi penyartngan air rawa gambur
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Gambar 8. Adr rawa gambut sebelum (1) dan setelah penyaringan denpan
membran keramik modifikasi B {20 dan membran keramik moedifkasi A (30
Analisa Kimia dan MMikrobiologi Air gambut Hasil Penyvaringan Dengan
Membran Keramik Modifikasi

Beberapa parameter kimia dart air gambot hasil penyaringan dengan membran
keramik modifikasi dengan titania diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2, Beherapa parameter Kimia air gambut sebelum dan setelah penvaringan
denpan membran keramik modifikasi dengan titama,

Kode Sampel
Farameter Satpan
k 2 3 4
ol . 617 (.89 . 6.80
| Warna FCL 200,713 [310.988 . P s
| CoD gL A0 | 5TAs2 N TR
Clorida {21 el 4,609 a7 | - [ 3777
NH:-N T TREE 0258 |- - 0.221
Kalsium (Ca) . 12,679 11374 | 9216 | Lodaw
.:'¥|El.!_j,l.1.t‘5iLl.11}':?‘v1g'l mgL LREE(] 7,087 [ &180 |-7.132
Aluminiva (Al) | mg/L 4057 4741 = Lal7 |
Crom [Cr) gL 2431 2453 . L.06t
Tembaga {(Cu) ma/L 1.B09 2.007 1.243 | Ll1d6
Cadmaum {Cd)y | mgfL L.765 1718 | 1344 | LG6O7
[Leadrph)  [mgll. | (a4 0470 | 0288 | 0345 |
| Besi (Fe) mof. | 3824 6955 | 2300 | 2.766 :
Kalium (K | mgfl | 13842 | F25490 TL7LE | FD6L3 |
Margzan (Mn) lmgl. | 1377 | 1813 | 0363 | 063
Zink (Zn) [mpl | 2030 | 7450 | - | L3R
Kot : [z airzumbui ewal

-

2 air gambut yang telan mengalami sirkolasi melalui pompa selarma beberapa wakn
(tidak melaiui membran)

Sooaer gambr 22eelpdime el membran Keramik modidikasi A, difapisi s Kali

<o ouir gambul setelah e lalo membeain kesamik modifikasi Bodilapisi 3 2ali

Eimdungan ion logam maupun nondosan menurun seelab melalen membran, Aar
rawa gambur yang telabh mengalane sickulasi cukop lama melalul pompa (tidak
melalul membran) warnanya menjodi febih pekat. karena telah tleradi korosi

paduan logam pada pompa terutoma ion besi lembaga dan sink vang dapat

membentuk kompleks dengan senvawa humat dalam air gambut.
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Parameter mukeobtologt dari air rmws pambut sebelum dan setelah
penyaringan juga telah diamati (Tabel 31 Keramika vang telah dilapisi dengan
titania 6 Kali dapal menurunkan nilai MPN Ecoli dart 10 menjadi 2.2 dun
kandungan codiform dari 21 menjodi 7, sedangkan total koloni dapar diturunkan
dari 191 x 107 menjadi 59 x 10%100 mL.

Tabel 3. Beberapa parameter mikrobiologl air gambut sebelum dan setslah
L =
penyvaringan dengan membran keramik modifikast dengan titania.

lenies Bakier sebelum Setelah Penyvaringan
- . _ } 3 - - o ——— . e
B Penyaringan TR AT
Cendiform 21.0 R 7.0
E.coli REEY 5.5 2
lotal Kalom : A, ' iy
2 1591 x [0 1827 x 10 9.7 x 10

Dari klasitfikasi air maka berdasarkan parometer kimia dan kandungan
mikreorgamsme maka ar hasi] penyvarimean:dengan membean keramik ind telah
dapat dikelompokkan kedalan kualitas baik untuk dijadikan air baku aie minum.
RKapasitas Penvaringan Dari Membran Keramik Modifiliasi
Rapasitas penvaringan dalam bentuk Auk alican melalyi membran keramik
modilikasi dinvatakan dalam miae's. Hasil pengukuran memperiibatkan uk
alican vaitu 13 mLA20 menit melalui membran keramik dengan dizmeter | inch
vang setara dengan 22 mL/ms . Fluk aliran ini relant kecil hila dibanding Tuk
alivan membran polinmida atau membran seiulosa acetat karena membran keramik
muodilikasi titania masth terlale tebal. Tiania tidak hassa melapisi permukaan
wetapi dapal memasuki seluroh pori-pori yang ada dalam keramik. tersebur.
Dizamping itu membran keramik yang digunakan ketebalannya tidak homogen
itidak sama) karena hanya dibuat secarn manual,

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian terhadap penggunaan membran keramik modifikass dalam
pengelaban anw gambut menjadi aic minem diperoleh kesimpulan sebagai beriku :
Membran keramik modifikas: dapat menghilanekon kandungan komponen bumat
air rwa gambul yang efekrifitasnva ditentukan oleh derajal pelapisan dimana

untuk pelapisan 5 kali tingkat penjernihan mencapal 80%. Balk berdasarkan
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parameter Kinia maupun biologt maka air hasil pengelahan dengan membran
keranmuk modilikasi adalah layak untuk dijadikan sebagai air baku zir minum.,
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